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ABSTRAK 

Tanaman daun jinten (Coleus amboinicus L) merupakan tanaman yang berasal dari 

keluarga lamiaceae atau labiatae merupakan salah satu family atau keluarga tanaman yang 

memiliki manfaat sebagai tanaman obat tradisional. Beberapa genus famili tersebut di 

antaranya Coleus, Lavandula, Ocimum, Orthosiphon, Mentha, dan Rosmanirus. Karakter 

tanaman dari family ini memiliki kekhasan daun beraroma aromatik dan merupakan tanaman 

herba. Pada penelitian ini bertujuan untuk mendeterminasi karakter morfologi tanaman daun 

jinten (genus Coleus), lavender (genus Lavandula), kemangi (genus Ocimum,) Kumis kucing 

(genus Orthosiphon), daun mint (genus Mentha), dan daun rosemary (genus  Rosmanirus), 

kemudian dibuat dendrogram untuk mengetahui hubungan kekerabatannya.  Hasil 

menunjukkan Genus Coleus berkerabat dekat dengan genus Mentha dibandingkan dengan 

genus lainnya pada keluarga laminaceae.    

  

Kata kunci: morfologi, daun jinten, laminaceae, dendrogram 

 

1. Pendahuluan 
Daun jinten (Coleus amboinicus L.) merupakan tanaman yang juga sering  

dipergunakan sebagai bumbu masakan, memiliki karakter daun yang tebal dan daun 

tegak. Daun ini memiliki aroma harum seperti oregano yang dimiliki merupakan 

tambahan yang baik untuk membumbui masakan. Jenis yang lain adalah yang 

mempunyai daun yang lebih tipis dan lebar yang biasa disebut sebagai bangun-

bangun atau torbangun dalam bahasa batak. Jenis ini dipakai sebagai sayur (Aziz, 

2013). Tanaman jenis ini dapat tumbuh subur pada berbagai tempat dengan cara 

memperbanyak stek batang. Tanaman ini bersal dari benua Afrika yang 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan pada berbagai negara seperti Asia,Afrika dan 

Amerika (Wadikar dan Patki,2016).  

Tanaman jinten berasal dari keluarga laminaceae yang banyak dimanfaatkan 

sebagai sumber obat herbal, wangi - wangian dan minyak atsiri (Anggraini, dkk,  

2017; Xu et al., 2013). Kandungan Lamiaceae berguna dalam pengobatan seperti: 
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minyak aromatik essensial, fenolik, tanin, saponin, dan asam organik (Gailea et al., 

2016; Gupta et al., 2012). Dilaporkan dapat digunakan sebagai antibakteri dan 

antotioksidan (Wadikar dan Patki, 2016). Daun jinten juga dilaporkan sebagai obat 

antiinflamasi dan antikangker (Kaliappan dan Viswanathan, 2008).  

 Keluarga laminaceae terdiri dari beberapa genus yang digunakan sebagai 

sayur dan bahan tanaman obat. Lamiaceae merupakan keluarga atau famili yang 

memiliki keanekaragaman jenis tinggi dan penyebaran yang cukup luas (Handayani, 

2015). Keluarga laminaceae memiliki 236 genus dengan kurang lebih 6000 spesies.. 

Selain daun jinten yang termasuk dalam keluarga laminaceae Beberapa spesies dari 

keluarga lamiaceae digunakan sebagai obat herbal, bahan tambahan makanan dan 

ditanam dipekarangan rumah untuk dikonsumsi daunnya yaitu kemangi, daun mint, 

kumis kucing, lavender, oregano dan rosmary (Licina et al. 2013). Setiap karakteristik 

tanaman dari masing – masing genus dari keluarga laminaceae memiliki karakteristik 

tanaman yang khas. Belum banyak tentang penelitian tentang karakteristik tanaman 

dari keluarga laminacae dan hubungan kekerabatan dari satu keluarga. Manfaat 

adanya studi hubungan kekerabatan yang dekat diketahui memiliki kandungan dan 

fungsi yang sama dengan yang satu kelompok (kluster) yang sama, selain itu dapat 

dijadikan pedoman dalam program pemuliaan tanaman. Rahayu dan Handayani, 

2008 menyatakan bahwa data karakterisasi sangat bermanfaat untuk pengelolaan 

sumber daya dan konservasi spesies individu tetapi juga untuk pemulia tanaman 

ataupun petani yang membudidayakan. Karakter yang didapat menjadi studi awal 

untuk studi ilmiah dalam persilangan, propagasi, dan juga untuk konservasi plasma 

nutfah dan perbaikan genetik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengindentifikasi 

dari 6 genus dari keluarga laminaceae dan mencari hubungan kekerabatannya. 

 

2. Metode 

 Penelitian dilakukukan di labrataorium sains dan kesehatan Universitas 

Dhyana pura. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 

2022. Sampel tanaman diambil secara purposive sampling yang termasuk dalam 

family laminaceae di daerah peguyangan Denpasar Bali. 

 Bahan penelitian yaitu berupa tanaman daun jinten (genus Coleus),  lavender 

(genus Lavandula), kemangi (genus  Ocimum,) Kumis kucing (genus Orthosiphon), 

daun mint (genus  Mentha), dan daun rosemary (genus  Rosmanirus). Alat penelitian 

yaitu berupa penggaris, jangka sorong, kertas, label dan alat tulis. 

 Data yang diamati yaitu berupa karakter morfologi tanaman tipe tanaman, 

karakter batang dan daun (Nasution dkk., 2017). Data berupa data kualitatif dan 

data kuantitatif yang selanjutnya dianalisis dengan analisis hirarki kluster 

dendrogram SPSS versi 17. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil  

 Hasil dari identifikasi karakter morfologi pada keluarga laminaceae pada 6 

genus sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Karakter Morfologi 6 Genus Famili Laminaceae 
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Morfologi 

tanaman 

Coleus Lavandul

a 

Ocimum Orthosipho

n 

Mentha Rosmanir

us 

A.Tipe 

tanaman 

Tegak  Tegak Tegak Tegak Tegak Tegak 

B.Karakter 

batang 
1. Bentuk 

batang 

2. ukuran 

batang 
(mm) 

3. warna 

batang 

4. tunas di 
ketiak daun 

5. bulu di 

permukaan 

batang 

 

 
Bulat 

 

11,3  

 
Hijau 

muda 

 

Ada  
 

Ada  

 

 
Bulat 

 

4,2 

 
Hijau  

 

 

Ada  
 

Tidak  

 

 
Segiemp

at 

 

14,1 
 

Coklat 

 

Ada 
 

Ada 

 

 
Segiempat 

 

12,2 

 
Coklat 

 

 

Ada 
 

ada 

 

 
Bulat 

 

10,4 

 
Hijau 

muda 

 

Ada  
 

Ada 

 

 
Bulat 

 

3,9 

 
Hijau  

 

 

Ada  
 

Tidak 

C.Karakter 

Daun 

1. Bentuk 
daun 

2. Tepi daun  

3. Ujung 

daun  
4. Warna 

tulang daun  

5. Warna 

permukaan 
daun bagian 

atas  

6. Warna 

permukaan 

daun bagian 
bawah  

7. Bulu di 

permukaan 

daun  
8. Ketebalan 

daun  

9. Warna 

Tangkai 
daun  

10. Bulu 

pada tulang 

daun  

11.Keduduk
an daun  

12. Aroma 

daun  

 

 

Bulat 
telur 

Bergerigi 

Tumpul  

 
Hijau 

muda 

 

Hijau  
 

 

 

Hijau 

muda 
 

 

Ada 

 
Tebal  

 

Hijau 

muda 
 

Ada 

 

Berselan

g seling 
 

Kuat   

 

 

Linear 
 

Rata 

Runcing 

 
Hijau  

 

 

Hijau tua 
 

 

 

Hijau 

muda 
 

  

Tidak  

 
Tipis  

 

Hijau  

 
 

Tidak  

 

Berhadap

an  
 

Sedang  

 

 

Oval 
 

bergerigi 

Runcing  

 
Hijau  

 

 

Hijau  
 

 

 

Hijau 

muda 
 

Tidak  

 

 
Tipis 

 

Hijau  

 
 

Ada  

 

Berselan

g seling 
 

Kuat   

 

 

 

Oval 
 

bergerigi 

Runcing  

 
Hijau  

 

 

Hijau  
 

 

 

Hijau 

muda 
 

 

ada 

 
Tipis 

 

Hijau  

 
 

Ada  

 

Berhadapa

n 
 

Lemah    

 

 

 

Bulat 
telur 

Bergerigi 

Tumpul  

 
Hijau 

muda 

 

 
Hijau  

 

 

 

Hijau 
muda 

 

Ada 

 
Sedang   

 

Hijau 

muda 
 

Ada 

 

Berselan

g seling 
 

Kuat   

 

 

Jarum  
 

Rata 

tumpul 

 
Hijau  

 

 

Hijau tua 
 

 

 

Hijau 

muda 
 

 Tidak  

 

 
sedang  

 

Hijau  

 
 

Tidak  

 

Berselang 

seling 
 

Kuat  

 

 
 Berdasarkan data 18 karakter morfologi tanaman daun jinten (genus Coleus),  

lavender (genus Lavandula), kemangi (genus  Ocimum,) Kumis kucing (genus 
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Orthosiphon), daun mint (genus  Mentha), dan daun rosemary (genus  Rosmanirus) 

selanjutnya dianalisis dengan analisis dendrogram. Hasil analisis dendrogram 

disajikan pada gambar berikut:  

 
 

 

H I E R A R C H I C A L  C L U S T E R   A N A L Y S I S 

 

Dendrogram using Average Linkage (Between Groups) 

 

                         Rescaled Distance Cluster Combine 

 

    C A S E      0         5        10        15        20        25 

  Label     Num  +---------+---------+---------+---------+---------+ 

 

  Coleus      1   -+-----------+ 

  Mentha      5   -+           +-----------------------------------+ 

  Ocimum      3   ---+---------+                                   | 

  Orthosipon  4   ---+                                             | 

  Lavandula   2   ---+---------------------------------------------+ 

  Rosmanirus  6   ---+ 

 

 

 
Gambar 1.  Dendrogram 6 Genus Keluarga Laminaceae  

 
3.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil dendrogram 6 genus dari keluarga laminaceae 

menunjukkan hasil analisis dendrogram terbagi menjadi 2 cluster utama yaitu cluster 

pertama dari genus colues, mentha, genus ocimum dan orthosiphon. Dan terbagi lagi 

dalam subcluster membagi keempat genus tersebut karena adanya ciri yang lebih 

spesifik lagi yaitu subcluster pertama genus genus coleus dan mentha, subcluster 

kedua genus ocimum dan orthosiphon. Pembagian subcluster tersebut karena 

adanya persamaan diawal karakteristik dan adanya perbedaan yang lebih spesifik 

seperti ciri bentuk batang, warna batang, tebal daun dan bentuk daun serta bentuk 

ujung daun.  Pengelompokan berdasarkan karakteristik yang lebih spesifik akan 

masuk dalam kelompok yang sama, semakin banyak data karakteristik yang 

diperoleh maka hasil pengklusteran akan lebih spesifik. Rahayu dan Handayani 

(2008) menyatakan bahwa karakter morfologi merupakan karakter-karakter yang 

mudah dilihat dan bukan karakterkarakter yang tersembunyi, sehingga variasinya 

dapat dinilai dengan cepat jika dibandingkan dengan karakter-karakter lainnya. 

Karakterisasi keragaman genetik dan hubungan kekerabatan tanaman sangat 

penting untuk keberlanjutan konservasi. Karakterisasi berdasarkan karakter 

morfologi (daun, batang, umbi, buah, akar) dapat menentukan jenis pemanfaatan 

dari tanaman yang dikarakterisasi. Koleksi plasma nutfah dapat dimanfaatkan lebih 

baik apabila karakteristik tanaman tersebut diketahui (Setyowati dkk., 2007). 

 Genus coleus yaitu daun jinten (Coleus amboinicus) memiliki karakteristik 

yang khas yaitu daun bulat telur dengan daun yang tebal dan aroma khas yang kuat. 

Tanaman daun jinten merupakan tanaman herba, dengan batang bulat berwarna 

hijau, daun berselang seling, tepi daun bergerigi, daun berbulu dan berwarna hijau 
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(Nasution, 2017). Diketahui manfaat dari daun jinten sebagai antibakteri( Wadikar 

dan Patki,2016). Sama hal nya dengan tanaman daun mint diketahui juga memiliki 

manfaat sebagai antibakteri (Raja, 2012). Tanaman mint merupakan salah satu 

genus dalam keluarga  Lamiaceae yang memiliki lebih kurang 30 spesies dan 

berbagai hibrid serta umumnya tumbuh di daerah wilayah sub-tropis. Tanaman daun 

mint merupakan tanaman herba dengan tinggi mencapai 90 cm. Batang tegak 

persegi, bercabang, bagian atas selalu berbentuk segi empat. Daun berlawanan, 

berbentuk petiolate, oval cenderung bulat telur tepi daun bergigi dan berwarna hijau 

tua pada permukaan atas dan berbulu (Azizah, dkk. 2013). Sedangkan genus Ocimum yaitu 

kemangi (Ocimum basilicum L) batang kemangi berkayu, segiempat, beralur, dan bercabang 

serta memiliki bulu hijau halus. bentuk daun kemangi saling berhadapan silang dengan ujung 

daun berbentuk runcing serta panjang tangkai daun mencapai 2 cm. Letak daun berhadapan, 

tangkai daun berwarna hijau dan panjangnya antara 0,5-2 cm. Helaian daun berbentuk oval, 

ujungnya meruncing dan pangkalnya tumpul, serta tampak bergelombang. Tepi daun sedikit 

bergerigi dan terdapat bintik-bintik serupa kelenjar  Manfaat dari daun kemangi dilaporkan juga 

adanya aktivitas anti bakteri (Cahyani, 2014). Genus orthosiphon yakni kumis kucing yang 

memiliki nama latin Orthosiphon aristatus. Tanaman Orthosiphon aristatus ini memiliki tinggi 

mencapai dua meter dengan daun yang berbentuk bulat telur lonjong ataupun belah ketupat. 

Orthosiphon aristatus memiliki bunga berbentuk tandan yang keluar di ujung cabang dengan 

mahkota berwarna putih atau ungu pucat. Dilaporkan juga manfaat dari daun kumis kucing 

memiliki aktifitas antibakteri dan antijamur (Neharka dan Laware, 2013). Berdasarkan 

kluster pertama dari segi karakter morfologi genus coleus, mentha, ocimum dan ortosiphon 

memiliki manfaat yang serupa yaitu sebagai antibakteri. 

 Kluster kedua yaitu genus lavandula dan genus rosmanirus yang memiliki 

karakteristik daun yang berbeda dibandingkan dengan empat genus lainnya yaitu 

memiliki daun berbentuk jarum dan linier, dan memiliki tepi daun yang rata sehingga 

masuk dalam kluster yang sama.  Genus lavandula yaitu bunga lavender memiliki 

25-30 spesies, beberapa diantaranya adalah Lavandula angustifolia, lavandula 

lattifolia, lavandula stoechas. Lavender termasuk tumbuhan menahun, tumbuhan 

dari jenis rumput-rumputan, semak pendek, dan semak kecil. Bunga lavender 

(Lavandula angustifolia) berbentuk kecil, berwarna ungu kebiruan, daun kecil 

berbentuk linier  dan tinggi tanaman mencapai 72 cm (Buckle, 2015). Dilaporkan 

manfaat lavender dapat digunakan sebagai aromaterapi dan parfum. Minyak esensial 

dari bunga lavender dapat memberikan efek sedativ karena mengandung bahan aktif 

utama yaitu linalool (Ramadan dan Zetirra, 2017) Genus Rosmanirus yaitu daun 

rosemary merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan pelengkap 

masakan dan sebagai bahan pewangi dan parfum. Rosemary memiliki ciri-ciri di 

antaranya merupkan tanaman semak , sisi atas daun berwarna hijau tua, bentuk 

daun menyerupai jarum  bercabang, memiliki bunga berwarna biru, putih, ataupun 

ungu dan tinggi tanaman mencapai 1 m serta  memiliki bau aromatik yang khas 

(USDA, 2020). Selain berdasarkan karakter morfologi,  pemanfaatan tanaman  juga menjadi 

pengelompokan kluster, cluster kedua dari genus lavandula dan genus rosmanirus memiliki 

karakter morfologi dalam satu cluster yang sama begitupula pemanfaatannya sebagai bahan 

pewangi dan aromaterapi. 
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4. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut  

1. Hasil dendrogram 6 genus keluarga laminaceae terbagi menjadi 2 cluster 

utama.Cluster pertama terbagi menjadi 2 subcluster, subcluster pertama 

yaitu genus coleus dan mentha, subcluster kedua genus ocimum dan 

orthosiphon dan Cluster kedua yaitu genus lavandula dan rosmanirus 

2. Cluster pertama yang terdiri dari 4 genus memiliki manfaat yang serupa yakni 

sebagai antibakteri sedangkan cluster kedua yang terdiri dari 2 genus 

memiliki manfaat sebagai aromaterapi dan bahan pewangi. 

3. Hasil dendrogram karakter morfologi menunjukkan Genus Coleus berkerabat 

dekat dengan genus Mentha dibandingkan dengan genus lainnya pada 

keluarga laminaceae. 
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